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Handbook is not intended to provide only a set of rules, but is expected to be a guide to 
provide a foundation, sense of security and confidence in living together as a 
community in Christ. The senior program handbook is used as a guide for the scouting 
movement of the Boys Brigade Indonesia for junior and senior high school students. 
Boys Brigade is a youth scouting movement for Christian youth from more than 50 
Christian schools in Indonesia. However, based on direct interviews with two 
supervisors from two different schools and an advisor, Focus Group Discussion (FGD), 
and indirect interviews with the President of BB Indonesia, a development is needed 
in the current activity guidebook. This study uses research and development methods, 
specifically the Borg and Gall model which was modified to the seventh stage 
according to the needs of the researcher. This research resulted in a product in the 
form of a handbook based on micro-tests to officers and members as well as direct 
interviews with the NCO. Seniors of The Boys' Brigade for The Boys Brigade senior 
program based on a grand narrative. 
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Handbook merupakan buku pegangan bukan ditujukan untuk memberikan 
seperangkat aturan semata, tetapi diharapkan menjadi panduan untuk memberikan 
landasan, rasa aman dan keyakinan dalam hidup bersama sebagai satu komunitas di 
dalam Kristus. Senior program handbook digunakan sebagai panduan gerakan 
kepanduan The Boys Brigade Indonesia. Boys Brigade adalah gerakan kepanduan 
remaja pemuda Kristen yang lebih dari 50 sekolah Kristen di Indonesia. Namun, 
berdasarkan wawancara langsung kepada dua orang pembina dari dua sekolah yang 
berbeda dan seorang advisor, Focus Group Discussion (FGD), dan wawancara tidak 
langsung kepada Presiden BB Indonesia didapatkan informasi bahwa buku panduan 
kegiatan yang ada saat ini perlu dilakukan pengembangan. Penelitian ini akan 
dilakukan menggunakan metode penelitian dan pengembangan, secara khusus model 
Borg and Gall. Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa telah dihasilkan produk 
berupa handbook The Boys’ Brigade program senior berbasis grand narrative, 
berdasarkan uji mikro kepada officer dan member serta wawancara langsung kepada 
NCO dapat disimpulkan handbook The Boys Brigade program senior berbasis grand 
narrative yang dikembangkan layak untuk dijadikan buku panduan dalam menjalankan 
kegiatan program senior The Boys’ Brigade. 
 

I. PENDAHULUAN 

Senior Handbook the Boys Brigade merupakan 
buku panduan pendidik bagi pembina/officer 
yang menjalankan Gerakan kepanduan remaja/ 
pemuda Kristen berseragam pertama di dunia, di 
Indonesia dikenal juga dengan Putra Pengabdi, 
gerakan kepanduan seringkali dikaitkan dengan 
tokoh yang bernama Lord Robert Baden Powell 
yang dikemudian hari dikenal sebagai bapak 
kepanduan dunia yang mendirikan Boys’ Scout 
atau Pramuka (Bahtiar 2018, 3). Selain melaku-
kan wawancara langsung dan tidak langsung 
untuk mengumpulkan informasi, peniliti juga 
melakukan focus group discussion (FGD) yang 
dilakukan pada tanggal 14 Oktober 2021, FGD 

melibatkan orang-orang dan latar belakang atau 
pengalaman yang sama untuk membahas topik 
tertentu, untuk meyakinkan sekelompok orang 
ini memiliki kesamaan tentang persepsi, sikap 
keyakinan, pendapat, atau ide mereka 
(Manoranjitham and Jacob 2016, 125-127). 

Hasil Analisa kebutuhan, peneliti melihat dari 
handbook yang dimiliki, terdapat beberapa poin 
yang bisa di kritisi, selain diperlukan kebaruan 
dalam standarisasi materi untuk memenuhi 
pencapaian pada badge, diperlukan dasar filosofi 
sebagai landasan dalam menjalankan kegiatan 
kepanduan tersebut, analisa harapan/ekspektasi, 
peneliti dan beberapa orang yang telah mem-
berikan informasi berharap handbook ini 
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memiliki muatan materi yang dapat melengkapi 
keterampilan dan sesuai kebutuhan siswa, serta 
memiliki dasar filosofi berbasis grand narrative 
yang sesuai dengan visi dan misi sekolah, juga 
profil sekolah dan lulusan. Analisa dukungan/ 
support, kami melihat perlunya dukungan dari 
orang-orang yang terlibat dalam gerakan 
kepanduan Boys Brigade di sekolah di dalam 
naungan yayasan, orang tersebut juga memiliki 
pemahaman yang baik dalam Curriculum Frame-
work, seperti team PDCE dan para Captain/PIC 
setiap Cabang, sehingga kami berharap bisa 
dibentuknya kelompok untuk mendukung 
pengembangan handbook tersebut sebagai bahan 
ajar yang bisa digunakan di sekolah-sekolah yang 
menggunakan boys brigade sebagai gerakan 
kepanduan di sekolahnya. Muhammad (2013) 
dalam penelitian Cik Ima menyatakan bahwa 
lemahnya guru dalam menyusun bahan ajar 
menyebabkan proses pembelajaran terkesan 
berlangsung monoton dan satu arah. Kurikulum 
2013 menuntut siswa dapat melakukan self-
learning (belajar mandiri) sesuai dengan 
cakupan materi dan pola pembelajaran yang 
disusun guru dalam bahan ajar, setiap pendidik 
menyiapkan bahan ajar yang disusun secara 
mandiri dengan memperhatikan kondisi setiap 
siswa, sehingga didapatkan bahan ajar yang baik 
dan berkualitas (Ima 2019, 25), maka dari itu 
keberadaan Handbook bisa mempermudah para 
pendidik dalam menyusun bahan ajar yang baik 
dan berkualitas. Buku panduan mempermudah 
pendidik atau pengajar untuk memberikan pem-
belajaran kepada anak (Ni’mah and Maulidiyah 
2020, 123-146).  

Namun menurut Team PDCE yang menyusun 
Teacher and Staff Handbook, buku pegangan 
bukan ditujukan untuk memberikan seperangkat 
aturan semata, tetapi diharapkan menjadi 
panduan untuk memberikan landasan, rasa aman 
dan keyakinan dalam hidup bersama sebagai 
satu komunitas di dalam Kristus (Mahendra, 
Parapat, and Team 2016, 15). Pengembangan 
handbook The Boys Brigade belum pernah 
dilakukan risetnya, dan handbook yang berbasis 
Grand Narrative juga belum pernah dilakukan 
risetnya, berdasarkan pen-carian yang telah 
peneliti lakukan di Johannes Oentoro Library dan 
melihat ke beberapa jurnal dalam kurun waktu 
sepuluh tahun terakhir serta pengakuan dari 
Presiden Boys Brigade Indonesia 2021-2024. 
Gerakan kepanduan remaja/ pemuda Kristen 
yang sudah 35 tahun berada di Indonesia. 
Perkembangan zaman yang selalu terjadi me-
nuntut adanya perubahan, penyesuaian secara 

cepat dan kecerdasan atau intelegensi, hal ini 
dilakukan agar pendidikan yang diberikan sesuai 
dengan porsi yang dibutuhkan masyarakat pada 
waktu tersebut (Devi Erlistiana et al. 2022, 1-15). 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
bagaimana Handbook yang sesuai untuk men-
jalankan gerakan kepanduan remaja/pemuda 
Kristen yang secara rinci dapat diuraikan 
menjadi pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pengembangan handbook 

The Boys Brigade program senior berbasis 
grand narrative dapat digunakan sebagai 
buku panduan kegiatan Boys Brigade? 

2. Bagaimana hasil pengembangan handbook 
The Boys Brigade program senior berbasis 
grand narrative setelah melalui uji mikro dan 
makro? 
 

Berdasarkan uraian di atas maka akan 
dilakukan penelitian dengan judul “Pengem-
bangan Handbook The Boys Brigade Program 
Senior Berbasis Grand Narrative”. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Menggunakan metode penelitian dan pengem-
bangan, yaitu metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono 
2012, 297). Borg dan Gall (2003) mengusulkan 
sepuluh 2735nstrum untuk R&D yang di-
kembangkan oleh staf Program Pelatihan Guru 
Laboratorium untuk Penelitian dan Pengem-
bangan Pendidikan: pengumpulan informasi dan 
penelitian, perencanaan, pengembangan bentuk 
awal produk, pengujian lapangan pendahuluan, 
revisi produk utama, pengujian lapangan utama, 
revisi produk operasional, pengujian lapangan 
operasional, revisi produk akhir, diseminasi dan 
implementasi (Sugiyono 2019, 256). Pada 
penelitian ini metode penelitian di modifikasi 
sesuai konteks penelitian (Winarni 2017, 127-
136), sehingga dari sepuluh tahapan, peneliti 
berhenti di tahapan ketujuh, pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pen-
dekatan kualitatif, data kualitatif yaitu data 
berupa interpretasi terhadap bentuk tekstual 
dari informasi yang diperoleh pada tahap pen-
dahuluan (Rahmat 2019, 78). Penelitian di-
lakukan di sekolah swasta yang berada di bawah 
naungan sebuah yayasan pendidikan Kristen 
dalam rentang waktu semester 1 hingga 
semester 2 tahun ajaran 2021-2022. Subjek 
penelitian merupakan sumber informasi yang 
digali untuk mengungkap fakta-fakta di lapangan 
(Arikunto 2019, 214). Pada penelitian ini subjek 
penelitian yang diteliti adalah officer/ pembina 
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SMP-SMA yang telah melaksanakan kegiatan 
Boys Brigade minimal dua tahun dengan jumlah 
sembilan orang, NCO dan siswa anggota yang 
mengikuti lencana dasar dengan jumlah empat 
orang.  Pada penelitian ini instrument yang 
digunakan untuk pengumpulan data adalah 
wawancara, skala penilaian dan angket. Per-
bedaan jumlah siswa yang tuntas pada U1 
(pretest) dan U2 (posttest) diasumsikan merupa-
kan efek dari perlakuan yang diberikan 
(Arikunto, 2010), instrumen dalam penelitian ini 
terdiri lembar validasi, lembar pengamatan 
keterlaksanaan pembelajaran, lembar pengamat-
an aktivitas siswa, angket respon siswa, lembar 
penilaian (Tes kemampuan berpikir kritis dan 
THB kognitif).  

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dan pengembangan yang telah 
dilakukan menghasilkan handbook sebagai pan-
duan menjalankan kegiatan Boys Brigade senior 
program, metode yang digunakan dalam pene-
litian adalah Bord and Gall dari tahapan satu 
sampai dengan tahapan tujuh, berikut data hasil 
dari setiap tahapan metode tersebut: 
1. Research and Information Collecting 

Tahapan pengumpulan informasi dilaku-
kan dengan wawancara langsung kepada: dua 
orang pembina/captain dari dua sekolah yang 
berbeda, dan wawancara tidak langsung 
kepada Presiden BB Indonesia periode 2017-
2021 dan seorang penanggungjawab kegiatan 
di sekolah/advisor. Selain wawancara lang-
sung dan tidak langsung, informasi didapat-
kan dengan focus group discussion (FGD) 
kepada dua orang captain dan seorang 
advisor, berdasarkan informasi yang di-
dapatkan melalui wawancara langsung 
dengan Advisor cabang XX diperlukan modifi-
kasi handbook yang sesuai dengan jaman ini 
serta sifatnya dinamis. Diharapkan handbook 
yang baru juga memiliki fondasi teologi 
reformed yang bisa melihat ceritanya Tuhan 
dalam lensa Creation-Fall-Redemption-Con-
summation atau lebih dikenal dengan istilah 
grand narrative. Hasil FGD kesepakatan dari 
ketiga narasumber bahwa diperlukan pe-
ngembangan handbook untuk mengonteks-
tualisasikan, mengimplementasikan, dan me-
miliki filosofi grand narrative yang sesuai 
dengan visi dan misi serta profil sekolah dan 
lulusan, bisa mulai dari pengembangan yang 
kecil seperti modul per kegiatan setiap len-
cananya, mendukung hal tersebut, Presiden 
BB Indonesia melalui wawancara tidak 

langsung didapatkan informasi bahwa di-
perlukan modifikasi handbook khususnya 
sistem lencana, terdapat beberapa materi 
yang perlu disesuaikan dengan situasi terkini. 
Layout handbook juga perlu terlihat lebih 
menarik dan modern sehingga tetap men-
cerminkan BB Indonesia, buku pegangan yang 
baru diharapkan bisa membantu officer yang 
baru bergabung dengan gerakan kepanduan 
ini di sekolah, berdasarkan hasil pencarian 
informasi, dapat disimpulkan bahwa pene-
litian dan pengembangan handbook senior 
program boys brigade berbasis grand 
narrative sangat diperlukan, hal tersebut juga 
diperkuat hasil kajian literatur dalam kurun 
waktu sepuluh tahun terakhir tidak ditemu-
kan pengembangan handbook senior program 
Boys Brigade berbasis grand narrative. 

 

2. Planning 
Perencanaan penelitian dan pengemba-

ngan dilakukan setelah mengumpulkan data 
dan berdiskusi dengan dosen mata kuliah 
karya tulis ilmiah di semester tiga, pimpinan 
sekolah tempat dimana peneliti bekerja, dan 
seorang pimpinan di salah satu yayasan 
pendidikan Kristen di Tangerang. Pada 
tanggal 21 Oktober 2021, pimpinan tersebut 
mengatakan pengembangan handbook di-
perlukan, adapun yang harus dikembangkan 
diantaranya mencakup: isi yaitu lencana 
dasar, tujuan yaitu menjadi landasan kegiatan 
boys brigade yang memiliki dasar sejalan 
dengan visi dan misi sekolah, baik boys 
brigade maupun sekolah keduanya memiliki 
tujuan untuk membentuk anggota maupun 
pembina bertumbuh bersama  sehingga 
memiliki karakter ilahi, manfaat yaitu bisa 
digunakan oleh sekolah yang menggunakan 
boys brigade sebagai gerakan kepanduan di 
sekolah, khususnya sekolah di bawah yayasan 
tersebut, pengembangan dilakukan dengan 
menguji coba penggunaan handbook yang 
telah dikembangkan ke dalam tiga modul yang 
digunakan oleh pembina dan anggota. 
Perencanaan waktu penelitian dilakukan 
dengan berdiskusi bersama pimpinan sekolah 
tempat peneliti bekerja dan dosen mata kuliah 
karya tulis ilmiah, peneliti merencanakan 
melaksanakan penelitian tujuh tahap dari 
sepuluh tahapan model Borg and Gall 
dikarenakan keterbatasan subjek penelitian 
dan kemungkinan produk diperbanyak untuk 
digunakan oleh semua sekolah yang meng-
gunakan Boys Brigade sebagai gerakan ke-
panduan disekolah tidak memungkinkan, 
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hasilnya setelah disetujui, peneliti membuat 
proposal penelitian Tesis sebagai salah satu 
tugas mata kuliah yang mensyaratkan tugas 
tersebut sebagai tugas ujian akhir semester. 

 
3. Develop Preliminary Form A Product 

Setelah pengembangan maka didapatkan 
draft dengan bentuk seperti rumah, dua pilar 
yang memiliki dasar grand narrative, hingga 
penyusunan modul untuk anggota melaksana-
kan kegiatan lencana dasar, seperti gambar di 
bawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Skema pengembangan Handbook 
 
4. Prelimanary Field Testing 

Uji coba terbatas dilakukan kepada tiga 
ahli: ahli materi yaitu District Commander 3 
Jakarta, ahli design instruksional yaitu 
Founder of The Indonesian Chapter of Christian 
Education, ahli bahasa yaitu pengajar tetap 
Jilin International Studies University. 
a) Ahli materi 

 

Tabel 1. Hasil Validasi Produk Awal  
Ahli Materi 

 
 

Aspek 
Jumlah 

tiap 
aspek 

Skor 
maks. 

% Kriteria 

Isi bagian 
sejarah 

XX 20 90% SB 

Isi bagian 
grand narrative 

28 35 80% B 

Kelayakan 
handbook 

12 15 80% B 

Jumlah total 58    
Skor maksimal  70   
Persentase   83%  
Kriteria    Layak 

 

Berdasarkan hasil uji ahli materi di-
peroleh: Aspek isi bagian sejarah The Boys 
Brigade memiliki kriteria sangat baik 
dengan range persentase 90%, aspek isi 
bagian grand narrative memiliki kriteria 
baik dengan range persentase 80%, dan 

aspek kelayakan handbook memiliki 
kriteria baik dengan range persentase 
80%. Secara keseluruhan Draft yang telah 
dikembangkan memiliki kevalidan kriteria 
layak dengan persentase 83%, dilakukan 
revisi kecil sesuai saran ahli materi, yaitu 
terdapat kesalahan penulisan pada 
halaman 12 tentang empat aspek per-
kembangan anggota dan konsistensi meng-
gunakan istilah Boys’ Brigade, hasil validasi 
menunjukkan tidak perlu dilakukan vali-
dasi kembali. 

 

b) Ahli design instruksional 
 

Tabel 2. Hasil Validasi Produk Awal Ahli  
design instruksional 

 

Aspek 
Jumlah 

tiap 
aspek 

Skor 
maks. 

% 
Kriteri

a 

Tujuan 
pembelajaran 

25 25 100% SB 

Materi 
pembelajaran 

15 15 100% SB 

Assessment 20 20 100% SB 
Kegiatan 
pembelajaran 

20 20 100% SB 

Jumlah total 80    
Skor maksimal  80   
Persentase   100%  
Kriteria    Sangat 

layak 
 

Berdasarkan hasil uji ahli materi di-
peroleh aspek: tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, assessment, dan 
kegiatan pembelajaran memiliki kriteria 
sangat baik dengan range persentase 
100%. Secara keseuluruhan draft yang 
telah dikembangkakan memiliki kevalidan 
kriteria sangat layak dengan range 
persentase 100%, tidak perlu dilakukan 
revisi dan validasi kembali. 

 

c) Ahli Bahasa 
 

Tabel 3. Hasil Validasi Produk Awal Oleh  
Ahli Bahasa 

 

Aspek 
Jumlah 

tiap 
aspek 

Skor 
maks. 

% Kriteria 

Struktur tata 
bahasa 

28 40 70% B 

Kosakata dan 
ejaan 

15 20 75% B 

Jumlah total 43    
Skor maksimal  60   
Persentase   72%  
Kriteria    Layak 
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Berdasarkan hasil uji ahli materi di-
peroleh aspek: struktur tata bahasa 
memiliki kriteria baik dengan range 
persentase 70%, dan kosakata dan ejaan 
memiliki kriteria baik dengan range 
persentase 75%. Secara keseluruhan Draft 
yang telah dikembangkan memiliki ke-
validan kriteria layak dengan range 
persentase 72%, dilakukan revisi kecil 
sesuai saran ahli bahasa dan tidak perlu 
dilakukan validasi kembali. 

 

5. Main Product Revision 
Rancangan produk yang telah di validasi 

oleh tiga ahli memerlukan perbaikan dan 
penyempurnaan minor seperti: materi ter-
dapat sedikit kesalahan dalam pengetikan dan 
konsistensi penggunaan istilah boys brigade 
atau putra pengabdi, ahli design instruksional 
tidak diperlukan perbaikan, dan ahli bahasa 
menemukan beberapa kalimat yang tidak 
sesuai kaidah PUEBI, tidak perlu dilakukan 
revisi secara kesuluruhan dan tidak perlu 
dilakukan uji validasi ulang. 

 

6. Main Field Testing 
Uji coba produk kepada officer level 1 dan 

members dengan menggunakan platform 
Microsoft forms, sedangkan kepada Non-
commissioned Officer (NCO) dilakukan dengan 
wawancara secara langsung. Secara ke-
seluruhan, hasul uji coba produk kepada 
officer level 1, handbook hasil pengembangan 
dan revisi pertama memiliki kevalidan dengan 
kriteria cukup menarik dengan range 
persentase 78%, secara keseluruhan, hasil uji 
coba produk kepada NCO, modul yang 
dikembangkan dari handbook hasil pengem-
bangan dan revisi memiliki kevalidan dengan 
kevalidan dengan kriteria cukup menarik 
dengan range persentase 75%. Secara 
keseluruhan, baik officers level satu, members, 
maupun NCO melihat handbook hasil pengem-
bangan ini cukup menarik, mudah dan sangat 
membantu dalam menjalankan kegiatan 
parade Boys Brigade. 

 

7. Operational Product Revision 
Revisi tahap kedua dilakukan oleh peneliti 

untuk menyempurnakan senior program 
handbook berbasis grand narrative berdasar-
kan masukkan dan saran-saran hasil uji coba 
produk kepada officer level 1 dan members 
dengan menggunakan platform Microsoft 
forms, sedangkan kepada Non-commissioned 
Officer (NCO) dilakukan dengan wawancara 
secara langsung. Masukkan dan saran yang 

diberikan oleh NCO misalnya tampilan dan 
layout dibuat lebih berwarna agar lebih 
menarik, penggunaan istilah yang lebih 
sederhana khususnya dalam memperkenal-
kan konsep grand narrative kepada siswa 
baru, dan handbook ini diberikan juga ke NCO 
untuk dijadikan bahan diskusi antar NCO dan 
officer, antar sesama NCO maupun NCO 
dengan anggota. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Kesimpulan dari hasil pengembangan 
handbook The Boys Brigade program senior 
berbasis grand narrative setelah melalui uji 
mikro dan makro adalah cukup menarik dan 
layak digunakan, sesuai dengan hasil uji 
kepada Officer, members, dan NCO yang mem-
berikan respon baik terhadap penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan peneliti 
terhadap handbook senior program The Boys’ 
Brigade berbasis grand narrative ini. 
 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, beberapa saran dapat dikemuka-
kan oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Masih terbatasnya badge atau lencana yang 

dikembangkan dalam handbook ini. 
Pengembangan selanjutnya bisa dilengkapi 
dengan modul setiap lencana dengan 
handbook sebagai landasan pengem-
bangan. 

2. Pengujian makro belum bisa terlaksana, 
pengembangan selanjutnya bisa dilengkapi 
dengan populasi dan sampel yang lebih 
luas, sehingga bisa digunakan oleh sekolah 
Kristen di bawah naungan Yayasan 
Pendidikan Kristen, maupun seluruh 
sekolah yang menggunakan The Boys’ 
Brigade sebagai gerakan kepanduan di 
sekolahnya. 

3. Handbook senior program The Boys’ 
Brigade berbasis grand narrative berdasar-
kan saran dari sebagian besar narasumber 
dapat dicetak dan digandakan sesuai 
dengan kebutuhan sekolah. 
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